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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. M. Quraish Shihab sangat menekankan bagi seorang mufasir untuk 

mengetahui kaidah-kaidah tafsir. Ia menilai bahwasannya kaidah-kaidah 

tafsir menjadi sebuah keniscayaan untuk difahami oleh seorang mufasir. 

Kaidah-kaidah tafsir menurut M. Quraish Shihab sangat banyak 

jumlahnya, bahkan tidak dapat keberadaan kaidah tafsir tidak dapat 

dibatasi, Kaidah dapat muncul dari saat ke saat dari pengamatan mufasir 

yang dinilainya dapat menjadi kaidah dalam memahami al-Qur’an. Secara 

umum, ia menjelaskan beberapa kaidah tafsir, di antaranya, kaidah yang 

digunakan untuk memahami kala>m (ucapan) dalam tatabahasa dan sastra 

Arab, kaidah yang digunakan dalam pen-ta’wi >l-an, kaidah yang digunakan 

dalam memahami ayat-ayat yang muh}kam dan mutasya>bih, kaidah untuk 

memahami maja>z di dalam al-Qur’an, serta kaidah us}u>l al-Fiqh untuk 

digunakan memahami kandungan hukum di dalam al-Qur’an.   

2.  Kaidah-kaidah tafsir yang telah dirumuskan M. Quraish Shihab, tersebut 

telah ia terapkan dalam Tafsir al-Mishba>h. Dalam menerapkan kaidah 

tafsirnya, M. Quraish Shihab cenderung konsisten, sehingga penafsiran 

yang telah ia tuliskan sejalan dengan kaidah yang telah ia buat. Di antara 

sebagian bukti konsistensi antara penerapan kaidah tafsir yang ia buat  

dengan penafsirannya dalam kitab Tafsir al-Mishba>h, sebagaimana contoh 

berikut ini: 

Dalam kaidahnya, M. Quraish Shihab menyatakan bahwasannya 

‘a>m dapat dipersempit cakupannya sehingga hanya mencakup sebagian 
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dari cakupannya. Hal ini jika ada mukha>s}is}-nya/yang menjadikannya kha>s}. 

Di antara bentuk mukha>s}is} juga dapat berupa syarat tertentu, seperti dalam 

QS. al- Nisa>’ [4]: 12; 

 

“Untuk kamu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 

pasangan-pasangan kamu, jika mereka tidak memunyai anak”  

Dalam kaidahnya, M. Quraish Shihab, kata “pasangan-pasangan 

kamu” bersifat umum, tetapi di-takhs}is} oleh syarat jika mereka 

mempunyai anak. Demikian yang takhs}is}-nya berdampingan dalam teks 

yang bersifat ‘a>m.
1
 

Adapun dalam Tafsir al-Mishba>h, M. Quraish Shihab, mejelaskan 

bahwasannya ayat ini merupakan, lanjutan dan rincian ketentuan bagian 

masing-masing ahli waris. Ahli waris, yaitu orang yang mendapat warisan, 

pastilah ahli waris mempunyai hubungan dengan pewaris, yaitu orang 

yang mati meninggalkan harta. Pada permulaan ayat ini, dimulai dengan 

suami, hal ini karena gen suami yang menentukan jenis kelamin anak, baru 

kemudian istri yang menerima benih dari anak.
2
 

Dalam penjelasan ayat ini, yang mengandung pesan bahwasannya 

bagian harta warisan yang didapat suami adalah seperdua dari harta yang 

                                                           
1
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 184. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h, Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. II, 
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ditinggalkan oleh istri-istrinya. Hal tersebut jika para istri tersebut, tidak 

mempunyai anak dari suaminya ataupun anak dari selain suaminya, ini.
3
 

Kaidah M. Quraish Shihab yang menyatakan bahwasannya ‘a>m 

dapat dipersempit cakupannya sehingga hanya mencakup sebagian dari 

cakupannya/di-takhs}is>, baik, mukha>s}is} tersebut bisa merupakan bagian 

dari rangkaian redaksi (tidak berdiri sendiri) dan juga dapat berdiri sendiri.  

Dengan berdasar uraian penjelasan dalam penggalan ayat di atas, 

penulis berkesimpulan bahwasannya  penjelasan M. Quraish Shihab ketika 

menafsirkan ayat ini, telah sesuai dengan kaidah yang telah ia rumuskan. 

Persesuaian ini terdapat pada penjelasan M. Quraish Shihab mengenai 

syarat suami mendapatkan seperdua dari harta waris yang ditinggalkan 

oleh istrinya, jika sang istri tidak mempunyai anak.
4
 

 

B. Saran-Saran 

Dengan menelaah pemikiran M. Quraish Shihab tentang kaidah-

kaidah tafsir dan penafsirannya, penulis memberikan beberapa saran di 

antaranya: 

1. Bagi peminat studi tafsir al-Qur’an, selayaknya terlabih dahulu 

mengetahui kaidah-kaidah tafsir, sehingga  dalam mepelajari aspek-aspek 

penafsiran di dalam al-Qur’an lebih efektif dan efisien  

                                                           
3
Jika sang istri mempunyai anak baik laki-laki maupun perempuan maka, suami sebagai 

ahli waris mendapat bagian seperempat. Hal ini, sebagaimana lanjutan pada penggalan QS. al- 

Nisa>’ [4]:12,  
4
Lebih lanjut pernyataan bahwasannya suami dapat memiliki seperdua dari harta waris yang 

ditinggalkan oleh istrinya ini dinilai sebagai ‘a>m.  Sedang status anak yang dimiliki oleh sang istri 

merupakan mukhas}is}-nya. 
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2. Dalam memahami al-Qur’an seseorang harus mengetahui kaidah-kaidah 

tafsir sehingga, makna yang ia tetapkan tidak menyimpang dari kandungan 

pesan di dalam al-Qur’an. 

3. Seorang yang handak menafsirkan al-Qur’an terlebih dahulu harus 

mengetahui dan memahami kaidah-kaidah tafsir. Pengetahuan akan 

kaidah-kaidah tafsir bagi seorang mufasir saja tidak cukup, selanjutnya ia 

harus mempu menerapkannya dengan baik.  

4. Bagi peminat studi al-Qur’an maupun tafsir dengan objek tokoh tafsir M. 

Quraish Shihab baik memfokuskan penelitian dari sisi pemikirannya, 

produk karyanya, maupun penafsirannya hendaknya dilakukan dengan 

kesungguhan, ketelitian, serta kehati-hatian, sehingga penelitiannya lebih 

maksimal. 

 


